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	Penyakit infeksi adalah penyakit menular yang disebabkan oleh mikroorganisme seperti bakteri, virus dan parasit. Salah satu contoh mikroorganisme yang sering menjadi penyebab infeksi adalah Salmonella typhi. Tanaman yang dapat digunakan sebagai alternatif lain untuk pengobatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri salah satunya adalah daun rimbang (Solanum torvum).  Daun rimbang memiliki potensi sebagai antibakteri karena mengandung metabolit sekunder flavanoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder, penetapan kadar flavanoid, uji aktivitas antibakteri dan kebocoran DNA dan protein bakteri. 
	Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan langkah awal yang dilakukan adalah uji karakterisasi simplisia kemudian daun rimbang di ekstraksi secara maserasi. Serbuk dan ekstrak dilakukan skrining fitokimia, selanjutnya dilakukan penetapan kadar flavanoid, uji aktivitas antibakteri dengan menggunakan metode difusi kertas cakram dengan suhu 37oC selama 24 jam serta dilakukan pengujian kebocoran DNA dan protein bakteri dengan menggunakan spektrofotometri UV-Visible. 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun rimbang mengandung senyawa alkaloid, flavanoid, tanin, saponin, glikosida dan steroid. Hasil ekstrak daun rimbang memiliki kandungan flavanoid total sebesar 256,1978 ± 0,52539815) mg QE/g. Daya hambat uji aktivitas antibakteri ekstrak daun rimbang dengan konsentrasi 10, 20, 30 dan 40% yaitu 17,0; 19,7; 21,76 dan 24,1 mm. Kebocoran DNA dan protein pada kelompok perlakuan ekstrak etanol daun rimbang konsentrasi 10% sedikit lebih kecil dibandingkan dengan kontrol positif pada panjang gelombang 260 (DNA) dan pada kelompok kontrol positif dengan panjang gelombang 280 (protein) sedikit lebih kecil dibandingkan dengan konsentrasi 10%. 

Kata kunci: Ekstrak Daun Rimbang, Flavanoid Total, Antibakteri, Salmonella typhi, Kebocoran DNA dan Protein Bakteri.  
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ABSTRACT

Infectious diseases are infectious diseases caused by microorganisms such
as bacteria, viruses and parasites. One example of a microorganism that ofien
causes infection is Salmonella typhi. Plants that can be used as alternative
treatments for bacterial infections include rimbang leaves (Solanum torvum).
Rimbang leaves have potential as an antibacterial agent due 1o their secondary
metabolite content of flavonoids. The objective of this research was to determine
the secondary metabolite compounds, flavonoid content, antibacterial activity, and
DNA and protein leakage in bacteria.

This research uses an experimental method with initial steps involving the
characterization of the plant material and extraction of rimbang leaves through
maceration. The powder and extract underwent phytochemical screening, followed
by flavonoid content determination, antibacterial activity lesting using the disk
diffusion method at 37°C for 24 hours, and DNA and protein leakage tests using
UV-visible spectrophotometry.

The research results showed that rimbang leaves contained alkaloids,
flavonoids, tannins, saponins, glycosides and steroids. The flavonoid content in the
rimbang leaf extract was (256.1978 + 0.52539815) mg QFE/g. The antibacterial
activity of the rimbang leaf extract at concentrations of 10%, 20%, 30% and 40%
showed inhibition zones of 17.0, 19.7, 21.76 and 24.1 mm, respectively. DNA and
in the 10% ethanol extract group was slightly smaller compared to
ol group at a wavelength of 260 nm (DNA) and the positive control
th of 280 nm (protein) was slightly smaller compared to the
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